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A. PENDAHULUAN  

1. Analisis Situasi  

            AIDS ( Acquired Immune Deficiency Syndrome ) atau kumpulan berbagai gejala 

penyebab akibat turunnya kekebalan tubuh individu akibat HIV (human 

Immunodeficiency Virus). HIV   disebabkan   oleh   HPV   (Human Papiloma Virus) yang 

masuk kedalam sel darah putih,  merusak  struktur  sel  darah putih  yang    berfungs i    

sebagai    pertahanan terhadap   infeksi,   sehingga   terjadi  penurunan jumlah   sel   darah   

putih   yang   mengakibatkan sistem   kekebalan tubuh  menjadi   lemah   dan penderita 

mudah terkena penyakit. Oleh karena itu,penyakit yang mungkin tadinya tidak berbahaya 

akan menjadi sangat berbahaya bagi orang yang terinfeksi AIDS.HIV-AIDS juga 

tergolong suatu penyakit yang paling ditakuti dikarenakan sampai saat ini belum 

ditemukan obatnya,.         

            Menurut  data  dari  World  Health Organization  (WHO)  tahun  2017  menyatakan 

bahwa  940.000  orang  meninggal  karena  HIV. Ada  sekitar  36,9  juta  orang  yang  

hidup  dengan HIV pada akhir tahun 2017 dengan 1,8 juta orang menjadi  terinfeksi  baru  

pada  tahun  2017  secara global. Di Indonesia terjadi penurunan jumlah kasus Human 

Immunodeficiency Virus(HIV)  dengan  penurun  kasus  16,5%  dari  50.282  kasus  pada  

2019  menjadi  41.987. Sebaliknya,  kasus Acquired Immune Deficiency 

Syndrome(AIDS)  mengalami  peningkatan 22,78% dari 7.036 pada tahun 2019 menjadi 

8.639 pada tahun 2020. Pada tahun 2021 jumlah penderita  orang  dengan  hidup  dengan  

HIV  berjumlah  543100  orang (Parmin,  Safitri,  & Erliza, 2023). Tidak hanya itu,data 

menunjukkan jumlah orang dengan HIV/AIDS, khususnya di usia remaja semakin 

meningkat, dan fenomena ini rata terjadi dan tersebar di seluruh dunia (KPA, 2014, 

Morton, et.al., 1996; Yoo, et.al., 2005, Mahat, et.al., 2011). 

           Melihat banyaknya kasus HIV-AIDS baik secara internasional maupun nasional , 

HIV/AIDS bisa dicegah dengan cara memberi pengetahuan dasar pada remaja tentang 

penyakit menular seksual HIV-AIDS karena informasi yang salah dapat menjerumuskan 

remaja ke pergaulan bebas atau hal lain yang dapat mengarah terhadap penularan penyakit 

menular seksual HIV/AIDS. Pengetahuan dasar HIV/AIDS dapat membantu agar 

memahami dan menyadari seberapa berbahayanya HIV/AIDS sehingga remaja bisa 

memiliki sikap dan perilaku yang sehat untuk menghindari HIV/AIDS. (Lestari,2014). 

Hal ini tentu dikarenakan di usia muda yang diantaranya mempunyai karakteristik ingin 

bebas, mencari pengalaman, suka mencoba hal-hal baru, emosi cenderung labil sehingga 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Selain itu, kerentanan remaja terhadap 
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penyimpangan seksual dan AIDS bersumber pada perubahan fisiologis dan psikologis, 

yang berkaitan dengan perkembangan organ reproduksi remaja (Singale, 2012). 

          Selain memberi pengetahuan dasar pada remaja, kebijakan  nasional  

penanggulangan  HIV-AIDS  menggaris  bawahi  kebutuhan serangkaian  program  

layanan  yang  komprehensif  dan  bermutu  yang  menjangkau  luas masyarakat  dengan  

tujuan  (a)mencegah  dan  mengurangi  penularan  HIV-AIDS, (b)meningkatkan kualitas 

hidup Orang Dengan HIV-AIDS (ODHA), (c) mengurangi dampak social dan ekonomi 

akibat HIV-AIDS pada individu. Kebijakan nasional juga memberikan prioritas  kepada  

program  intervensi  yang  potensial  efektif  dengan  biaya  yang  dapat dijangkau.Program  

layanan  yang  komprehensif  HIV-AIDS  mencakup  (a)  promosi  dan pencegahan, (b) 

perawatan dukungan dan pengobatan, (c) pemberdayaan social dan ekonomi, (d) 

penciptaan lingkungan fisik dan social yang kondusif terhadap upaya penanggulangan, 

dan  (e)  penguatan  kelembagaan.  Program  pencegahan  transmisi  seksual  dilakukan  

melalui promosi  penggunaan  kondom,  pengobatan,  dan Voluntary  Counseling  and  

Testing) (Darmawansyah, Nurhayani, Arifin, Yusran Amir, Abadi, & Marzuki, 2017) 

       Kabupaten Brebes merupakan daerah yang memiliki penduduk dengan jumlah 

penderita HIV yang meningkat di tahun ini yaitu,sebanyak 1.060 orang terinveksi HIV-

AIDS. Keadaan tersebut dikarenakan pola hidup masyarakat setempat yang kurang sehat 

dan pengetahuan masyarakat mengenai bahaya HIV-AIDS masih kurang, sehingga hal 

tersebut menjadi faktor penduduk terinfeksi HIV-AIDS. Berdasarkan permasalahan 

bahaya HIV-AIDS yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa masyarakat perlu 

pengetahuan tentang pengenalan dan pencegahan HIV-AIDS agar dapat mencegah 

masyarakat khususnya remaja terinfeksi virus berbahaya ini yaitu HIV-AIDS. Dan 

harapannya,remaja dapat berbagi ilmu pengetahuan terkait HIV-AIDS yang sudah 

didapatkan kepada siapapun,agar semakin banyak orang yang mengetahui 

bahayanya,maka peningkatan jumlah penderita HIV dapat terhambat. 

 

2. Perumusan masalah  

       Berdasarakan latar belakang diatas maka dapat dirumusan masalah “Pengenalan HIV-

AIDS dan Strategi Pencegahannya Dalam Usia Remaja Pada Siswa-siswi SMK Amilia 

Paguyangan,Kabupaten Brebes”. 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan  

        Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya mengetahui 

HIV&AIDS dan strategi pencegahannya di usia remaja pada siswa-siswi kelas 11 

keperawatan SMK Amilia Paguyangan,Kabupaten Brebes.  

 

2. Manfaat  

a. Manfaat Bagi Masyarakat  

      Menambah wawasan terkait HIV&AIDS sehingga dapat mengingka tkan 

kesehatan di masyarakat  

b. Manfaat Bagi Remaja  

       Menjadikan diri sendiri sehat Fisik dan Mental serta menambah pengetahuan 

mengenai masalah HIV-AIDS dan strategi pencegahannya.  

c. Manfaat Bagi Penyuluh  

       Mengamalkan ilmu pengetahuan tentang penyakit HIV-AIDS dan strategi 

pencegahannya ,serta mampu berkomunikasi didepan khalayak umum. 

 

C. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

          Pada penyuluhan ini, selain penulis ingin menguji hipotesis penulis juga ingin 

mengkaji masalah yang timbul di usia remaja serta mengadakan sosialisasi penyakit HIV-

AIDS dan strategi pencegahannya pada siswa-siswi kelas 11 keperawatan SMK Amilia 

Paguyangan,Kabupaten Brebes.  

 

 
 

 
 
 

 

D. PELAKSANAAN  

1. Realisasi Permasalahan Masalah  

      Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang Pengenalan HIV-AIDS dan strategi 

Pencegahan Kabupaten Brebes. telah dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 Juli 2023, 

dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut: 

 

Pengkajian 

mengenai 
masalah HIV-AIDS 

di usia remaja 

Pengujian Hipotesis 

berdasarkan Kebiasaan 

umum 

Penatalaksanaan Penyuluhan 

Penyakit HIV-AIDS dan 

strategi pencegahannya di 

usia remaja 
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Waktu Acara 

08.00-08.20 Pembukaan dan kegiatan pengisian daftar hadir 

08.20-08.50 
Pemaparan materi terkait "Pengenalan HIV-AIDS dan Strategi 

Pencegahannya Dalam Usia Remaja" 

08.50-09.20 Sesi diskusi (tanya jawab) dan pembagian hadiah 

09.20-09.35 Penutup 

 

2. Khalayak sasaran  

      Sasaran yang dituju dalam penyuluhan kesehatan tentang Pengenalan HIV-AIDS 

Dan Strategi Pencegahannya Dalam Usia Remaja ini adalah siswa-siswi kelas 11 

Keperawatan SMK Amilia Paguyangan,Kabupaten Brebes. 

 

3. Metode Yang Digunakan  

      Subjek dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Siswa-siswi kelas 

11 keperawatan SMK Amilia Paguyangan,Kabupaten Brebes. Pada tahap awal 

dilakukan terlebih dahulu perkenalan dan pendekatan dengan siswa-siswi kelas 11 

keperawatan SMK Amilia Paguyangan dan dilanjutkan dengan penyampaian materi 

penyuluhan dengan metode presentasi dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang 

merupakan suatu upaya untuk mengetahui respon atau partisipasi dari peserta ataupun 

evaluasi materi yang dapat dipahami oleh siswa-siswi kelas 11 keperawatan SMK 

Amilia Paguyangan. Audiens yang mampu menjelaskan kembali materi yang 

disampaikan akan mendapatkan hadiah,dan menjadi hasil atau gambarkan keberhasilan 

penyuluhan “ Pengenalan HIV-AIDS dan Strategi Pencegahannya Dalam Usia 

Remaja”. 

 

E. HASIL KEGIATAN 

         Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Pengenalah HIV-AIDS dan 

Strategi Pencegahannya Dalam Usia Remaja”, telah terlaksana pada hari Selasa,13 Juni 2023 

pada pukul 08.00-09.40 WIB. Pada saat kegiatan dimulai dengan  siswa-siswi mengisi daftar 

hadir yang telah disediakan, sambil mendengarkan penyampaian materi yang disampaikan 
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(materi terlampir). Setelah penyampaan materi ,selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab. 

Kemudian terdapat pembagian hadiah bagi siswa-siswi yang aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Pada sesi penyampaian materi, ternyata banyak siswa yang sudah memahami 

tentang penyakit HIV-AIDS. Hal ini tercerminkan dari beberapa pertanyaan dan penyampaian 

pendapat yang diajukan. Pelaksanaa penyuluhan berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal 

kegiatan yang sudah ditentukan.  

 

F. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

            Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan yaitu 

siswa-siswi kelas 11 keperawatan SMK Amilia Paguyangan,Kabupaten Brebes, 80% 

memahami materi yang telah disampaikan. Peresentase tersebut didapat dari respon 

siswa-siswi yang dapat menjelaskan atau menjawab dari pemateri.    

2. Saran  

a. Bagi Remaja 

       Remaja harus selalu waspada akan bahayanya penyakit HIV-AIDS ini dengan 

tidak melakukan hubungan seksual pranikah, alangkah baiknya untuk berbagi 

pengetahuan mengenai penyakit HIV-AIDS dan dapat memberikan kesadaran bagi 

setiap orang akan pentingnya menghindari faktor resiko terkena HIV-AIDS. Serta 

tidak lupa untuk selalu cek kesehatan kepada di Rumah Sakit atau Puskesmas 

terdekat. 

b. Bagi Penderita HIV-AIDS  

          Bagi Orang Dengan HIV/AIDS agar mampu mengendalikan dorongan seksual 

agar tidak menularkan penyakit HIV/AIDS kepada orang lain. Diharapkan ODHA 

juga bergabung dengan KDS (Kelompok Dukungan Sebaya) agar bisa berbagi 

informasi perawatan dan pengobatan serta saling memberikan support guna 

memotivasi agar tetap hidup sehat. 
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LAMPIRAN V  

MATERI PENGENALAN HIV-AIDS DAN STRATEGI PENCEGAHANNYA DALAM 

USIA REMAJA  

 

1. Pengertian HIV-AIDS  

● HIV ( Human Immunodeficiency Virus ) :  

    - Human      :  Manusia  

    - Deficiency : Penurunan kekebalan  

    - Virus           :  Virus 

         oleh karena itu, HIV merupakan virus yang menyebabkan penurunan kekebalan 

tubuh manusia. 

● AIDS ( Acquired Immune Deficiency Syndrome )  : 

     - Acquired   : Didapat  

     - Immune    : Kekebalan tubuh  

     - Deficiency : menurun / berkurang  

     - Syndrome : kumpulan gejala penyakit  

          oleh karena itu, AIDS merupakan kumpulan gejala penyakit yang timbul akibat 

menurunnya kekebalannya tubuh yang didapat.  

         “HIV (virus) yang menyebabkan suatu penyakit yang disebut AIDS”  

2. Penyebab HIV-AIDS 

Secara umum :  

Melakukan kegiatan yang menyebabkan terjadinya 

pertukaran cairan tubuh yang mengandung virus HIV dari 

orang yang sudah terinfeksi HIV ke orang lain. 

Prinsip sebagai berikut ( ESSE )  

- Exit           : Keluar dari tubuh manusia  

- Survive     : HIV harus dalam kondisi hidup  

- Sufficient : Jumlahnya (konsentrasina) cukup  

- Enter        : HIV masuk ke tubuh manusia  

3. Cara Penularan  

a. Melalui cairan darah  

        - Transfusi (donor) darah  

        - Pemakaian jarum suntik yang tidak steril dan dipakai bersama-sama 

b.     Melalui cairan tubuh  
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        - Hubungan seksual tanpa menggunakan pengaman (kondom)  

        - Vaginal seks,oral seks,anal seks. 

        - Heteroseksual,homoseksual,Biseksual. 

c.     Ibu hamil menginfeksi bayinya  

        - Antenatal  

        - Intra partum  

        - LaktasI  

4.   Gejala Tekena HIV 

• Demam 

• Kedinginan 

• Ruam 

• Berkeringat di Malam Hari 

• Nyeri Otot 

• Sakit pada Tenggorokan 

• Mudah untuk Lelah/Lemas 

• Pembengkakan Kelenjar Getah Bening 

• Sering Sariawan 

5 . Perkembangan HIV menjadi AIDS  

         Infeksi HIV umumnya dapat memakan waktu sekitar 2-15 tahun sampai benar-benar 

menampakkan gejala khas. Pada tahap awal, gejala atau ciri-ciri HIV biasanya baru 

mulai muncul paling lambat 1-2 bulan setelah virus masuk ke dalam tubuh 

6 . Pengobatan HIV 

  Sampai saat ini belum ada obat yang dapat menyembuhkan HIV 

 Obat yang sekarang ada yaitu ARV (Anti Retroviral ) yang digunakan sebagai terapi 

untuk menghambat berkembangbiaknya virus dalam tubuh 

 Terapi ARV memberi kesempatan pada ODHA untuk hidup lebih produktif 

7. Cara Mengetahui Terinfeksi HIV  

 - Melalui tes  darah untuk melihat ada tidaknya antibodi HIV 

 - Proses VCT = voluntary counseling and testing Rahasia, sukarela dan jelas tujuannya 

 - Test HIV tidak boleh dipaksakan 

  8. Pencegahan HIV 

  - Tidak berhubungan seksual saat jauh dari pasangan  

  - Tidak gonta ganti pasangan  

  - Menggunakan kondom  
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- Tidak mengkonsumsi narkoba  

- Aktif mencari Informasi yang benar 


